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Abstract 

The background of this research is the importance of students' mathematical problem-solving abilities in learning 

mathematics. This study aims to determine how to increase elementary school students' mathematical problem 

solving abilities through the application of NHT type cooperative learning and to increase elementary school 

students' mathematical problem solving abilities through conventional (expository) learning. This research is a 

quasi-experimental research with Pretest-Postest Control Group design. The research instrument is a test of 

mathematical problem solving ability. This research was conducted at a public elementary school with A 

accreditation. The population of this study was students of SDN Kanigaran 3 Probolinggo, East Java, with two 

classes of fifth grade students as respondents. VA class students as the experimental class and VB class students 

as the control class. The data in this study were analyzed using descriptive statistics and inferential statistics. The 

results of this study indicate: (a) the average mathematical ability of elementary school students through NHT 

type cooperative learning is better than that of elementary school students through conventional (expository) 

learning, and (b) the improvement of elementary school students' mathematical abilities through cooperative 

learning type NHT is better than elementary school students through conventional learning (expository) 
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Abstrak 

  

Pelaksanaan penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis dimiliki 

oleh siswa dalam belajar Matematika. Penelitian ini bertujuan menentukan bagaimana peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT dan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar melalui pembelajaran 

konvensional (ekspositori). Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan desain Pretest-Postest 

Control Group. Instrumen penelitian adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini 

dilakukan di Sekolah Dasar Negeri dengan akreditasi A. Populasi penelitian ini adalah siswa SDN Kanigaran 3 

Probolinggo Jawa Timur dengan responden penelitian adalah siswa kelas V sebanyak dua kelas. Siswa kelas VA 

sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VB sebagai kelas kontrol. Data dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan: (a) rata-rata 

kemampuan matematis siswa sekolah dasar melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada siswa 

sekolah dasar yang melalui pembelajaran konvensional (ekpositori), dan (b) peningkatan kemampuan matematis 

siswa sekolah dasar melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada siswa sekolah dasar yang 

melalui pembelajaran konvensional (ekpositori) 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu bidang ilmu yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika digunakan oleh hampir semua kalangan dalam kehidupan. Tidak hanya digunakan oleh 

Matematikawan tetapi juga digunakan oleh penjual sayur di pasar tradisional. Banyaknya kalangan 

yang menggunakan Matematika mengisyaratkan pentingnya pengetahuan mempelajari Matematika. 

about:blank
about:blank
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National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menetapkan pemahaman, pengetahuan, 

dan kemampuan yang harus diperoleh siswa, mulai dari taman kanak-kanak hingga kelas 12. NCTM 

telah menetapkan kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus 

diperoleh siswa dalam belajar Matematika, disamping kemampuan penalaran dan pembuktian, 

komunikasi, koneksi, dan representasi (Oktavien, Kusumah dan Dahlan, 2012). Dilihat dari aspek 

kurikulum, salah satu tujuan pembelajaran Matematika menurut Kemendikbud 2013 adalah membentuk 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, disamping meningkatkan 

kemampuan intelektual, memperoleh hasil belajar yang tinggi dan melatih siswa dalam 

mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan mengembangkan karakter 

siswa (Tinambunan, Fathurrohman  dan Khaerunnisa, 2020). Hal ini menunjukkan pentingnya 

pengetahuan tentang kemampuan pemecahan masalah matematis yang dikuasai siswa. 

Pentingnya siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah juga dinyatakan oleh beberapa ahli, 

diantaranya Branca (Sumartini, 2016) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting dimiliki oleh setiap siswa karena merupakan tujuan umum pengajaran matematika,  meliputi 

metoda, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum  matematika, 

dan merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. Sedangkan Cooney (Mulyanti, Yani & 

Amelia, 2018) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik 

dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir krtitis dalam menghadapi situasi baru.  

Demikian pentingnya penguasaan kemampuan pemecahan masalah matematis maka kemampuan 

ini harus dipahami dan dikuasai oleh siawa siswa di sekolah. Pada kenyataannya yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang masih rendah. Hasil observasi di SDN Kanigaran 3 Probolinggo, 

ketika siswa diberi soal pemecahan masalah, siswa masih menanyakan kepada guru apa yang harus 

mereka kerjakan dari soal tersebut. Hal tersebut terjadi karena siswa masih belum mampu memahami 

permasalahan yang terdapat di dalam soal, sehingga siswa juga mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahannya, bahkan ada siswa yang hanya menuliskan hasil akhirnya saja tanpa 

menuliskan proses penyelesaiannya. Beberapa siswa beranggapan bahwa soal tersebut sulit dikerjakan 

karena berbeda dengan contoh soal yang diajarkan oleh guru. Selain itu, rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa terlihat pula dari daftar nilai siswa, dimana  sebagian besar siswa 

memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).   

Hasil observasi di SDN Kanigaran 3 Probolinggo dalam pembelajaran Matematika guru 

menggunakan metode ekspositori, dimana guru menjelaskan materi pelajaran dan memberikan contoh  

soal, kemudian memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mencatat, setelah itu guru 

memberi soal latihan untuk dikerjakan siswa, dan setelah guru menilai hasil pekerjaan siswa, guru 

meminta beberapa siswa untuk mengerjakan di papan tulis dan membahasnya bersama. Di dalam 

penerapan model pembelajaran ini, terlihat bahwa siswa hanya mendengarkan, memperhatikan, 

mengerjakan tugas, dan hanya beberapa siswa saja yang berani mengerjakan soal di papan tulis. Jarang 
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sekali ada siswa yang bertanya langsung pada guru atau berpendapat terhadap materi yang sedang 

dibahas. Kegiatan pembelajaran tersebut cenderung kurang optimal dan tidak bervariatif karena 

pembelajaran ekspositori lebih berpusat pada guru dan model pembelajaran ini pun diterapkan di setiap 

pertemuannya, sehingga siswa merasa jenuh dengan pembelajaran yang diterapkan.  

Upaya untuk mengatasinya permasalahan di SDN Kanigaran 3 adalah dengan mengubah model 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student centered), yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe NHT 

(Numbered Head Together). Model pembelajaran NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mengkondisikan siswa untuk berpikir bersama secara berkelompok, dimana masing-

masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab permasalahan yang 

diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara acak (Salminawati & Rusdi, 2017).  

Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai, 

materi pembelajaran dan kondisi siswa. Pada penerapan model pembelajaran ini setiap anggota 

kelompok ikut terlibat dalam proses pembelajaran dan bertanggung jawab atas kelompoknya masing-

masing, sehingga pembelajaran ini dinilai efektif untuk tujuan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Materi yang pelajari dalam penelitian ini berhubungan dengan konsep dan 

kondisi siswa sebagian besar menyukai diskusi. Selain itu, pertimbangan pemilihan model 

pembelajaran ini adalah beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa (Wakhyudin & Juliyanti, 2014; Halin, 2018; Tinambunan et all, 2020)  

Penelitian ini bertujuan menentukan bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui pembelajaran konvensional (ekspositori), dan bagaimana peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran 

konvensional (ekspositori) 

Fungsi Manajemen Pembinaan Peserta Didik 

Fungsi pembinaan peserta didik secara umum sama dengan fungsi dan tujuan Pendidikan 

Nasional. Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai wahana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi 

sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi potensi peserta didik lainnya. 

Manajemen memiliki fungsi yang dapat digunakan dimana saja tergantung pada keperluan 

sebuah lembaga atau organisasi. Adapun fungsi manajemen pembinaan tersebut adalah: 

1. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas peserta didik, ialah agar mereka dapat 

mengembangkan potensipotensi individualitasnya tanpa banyak terhambat, potensi bawaan tersebut 

meliputi: Kemampuan umum, kemampuan khusus, dan kemampuan lainnya.  
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2. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta didik ialah agar peserta didik 

dapat mengadakan sosialisasi dengan teman sebayanya, dengan orang tua, keluarga, lingkunagan 

sosial sekolahnya dan lingkungan sosial masyarakat. 

 3. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta didik, ialah agar peserta 

didik tersalurkan hobinya, kesenangan, dan minatnya karena hal itu dapat menunjang terhadap 

perkembangan diri peserta didik secara keseluruhan.  

4. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan peserta didik, hal itu sangat 

penting karena kemungkinan dia akan memikirkan pula kesejahteraan teman sebayanya (Prihatin, 

2011, hlm. 9-10). 

Pelaksanaan Pembinaan Peserta Didik 

Ada hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam manajemen peserta didik yaitu pembinaan. 

Pembinaan peserta didik merupakan langkah berikutnya dalam manajemen peserta didik. Pembinaan 

ini sesuai dengan pendidikan nasional yang tertuang dalam UndangUndang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwasanya peserta didik sebagai kader penerus perjuangan bangsa dan pembangunan 

nasional harus dipersiapkan sebaik-baiknya serta dihindarkan dari segala kendala yang merusaknya 

dengan memberikan bekal secukupnya dalam kepemimpinan Pancasila, pengetahuan dan keterampilan. 

Menurut Mangunhardjana, untuk melakukan pembinaan ada beberapa pendekatan yang harus 

diperhatikan oleh seorang pembina.  

1. Pendekatan informatif (informative approach), yaitu cara menjalankan program dengan 

menyampaikan informasi kepada peserta didik. Dimana dalam pendekatan ini peserta didik 

dianggap belum tahu dan tidak punya pengalaman.  

2. Pendekatan partisipatif (partisipative approach), pada pendekatan ini peserta didik sebagai sumber 

utama, pengalaman dan pengetahuan dari peserta didik dimanfaatkan, sehingga lebih kesituasi 

belajar bersama.  

3. Pendekatan eksperiensial (experienciel approach), dalam pendekatan ini menempatkan bahwa peserta 

didik langsung terlibat Didalam pembinaan. Pembinaan ini disebut sebagai belajar yang sejati, 

karena pengalaman pribadi dan langsung terlibat dalam situasi tersebut.  

Dalam pasal 12 ayat 1 Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional Tahun 2003, disebutkan 

bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapat pendidikan agama yang 

dianutnya, pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat dan minatnya, dan mendapat beasiswa bagi yang 

berprestasi (Daryanto, 2013, hlm. 139-140). 

Terkait dengan pelaksanaan Rencana Kegiatan Sekolah/Madrasah (RKS/M) dalam bidang kesiswaan, 

pemerintah telah mengatur beberapa hal sebagai berikut:  

1. Sekolah/madrasah menyusun dan menetapkan petunjuk pelaksanaan operasional mengenai proses 

penerimaan peserta didik yang meliputi: a) Kriteria calon peserta didik b) Penerimaan peserta didik 

c) Orientasi peserta didik baru  
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2. Sekolah/madrasah memberikan pelayanan konseling, melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, 

pembinaan prestasi unggulan, dan melakukan pelacakan terhadap alumni (Suparlan, 2014, hlm. 68-

69). 

Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal jika peserta didik itu secara sendiri berupaya aktif 

mengembangkan diri sesuai dengan program-program yang dilakukan sekolah. Oleh karena itu sangat 

penting untuk menciptakan kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan diri secara optimal. 

Pembinaan Disiplin Peserta Didik 

Pembinaan disiplin Peserta Didik adalah upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

membentuk prilaku siswa sesuai dengan norma-norma yang berlaku agar terlaksananya proses 

pendidikan yang efektif. Dengan adanya pembinaan disiplin, siswa akan bertanggung jawab terhadap 

semua kesepakatan yang telah dibuat bersama (Wessy Rosesti. 2014, hlm. 773) 

Menurut Melayu (2012:194) pembinaan disiplin dapat dilakukan dengan beberapa cara 

diantaranya: melalui pemberian keteladanan, melalui pemberian keadilan, melalui pemberian 

pengawasan, melalui pemberian sanksi hukuman, melalui pemberian ketegasan. Sedangkan menurut 

Hadiyanto (2000:204) pembinaan kesiswaan dilakukan dengan melewati empat jalur yaitu organisasi 

siswa, latihan kepemimpinan, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan wiyata mandala. Untuk mencapai 

hasil yang maksimal, efektif dan efisien, maka keempat jalur kegiatan tersebut perlu dikelola dengan 

optimal dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen, diantaranya adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pemberian motivasi, pengawasan, dan evaluasi. 

Dari uraian diatas dapat simpulkan mengingat banyaknya usaha pembinaan disiplin peserta 

didik yang dapat dilakukan, maka penulis membatasi dalam hal pembinaan: (1) pembinaan disiplin 

siswa melalui pemberian keteladanan, (2) pembinaan disiplin siswa melalui pemberian motivasi, (3) 

pembinaan disiplin siswa melalui pengawasan, dan (4) pembinaan disiplin siswa melalui pemberian 

sanksi/hukuman berikut ini penjelasannya: 

Pembinaan Disiplin Peserta Didik Melalui Pemberian Keteladanan 

Keteladanan adalah pemberian contoh yang baik oleh guru. Keteladanan yang diberikan guru 

sangat efektif dan meningkatkan kedisiplinan siswa.  

Sukmadinata (2003:68) menjelaskan bahwa dalam memberikan keteladanan guru dapat 

melakukan hal-hal seperti: (1) bersikaplah sebagai contoh teladan dari tingkah laku dalam setiap situasi, 

(2) bertindaklah sebagai pendidik, koordinator dan fasilitator, namun jangan bersikap sebagai bos atau 

diktator dan (3) buktikanlah bahwa kebijaksanaan yang dilakukan bersifat adil dan merata untuk setiap 

siswa.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keteladanan guru penting artinya dalam 

meningkatkan disiplin siswa, upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan disiplin siswa 

melalui keteladanan adalah cara memberikan contoh keteladanan, bersikap sebagai pendidik, 
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koordinator, fasilitator, dan bertindak bijaksana dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan 

kepentingan sekolah. 

Pembinaan Disiplin Peserta Didik Melalui Pemberian Motivasi 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman (2010:75) bahwa motivasi adalah sebagai 

keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Sedangkan 

Mulyasa (2003:121) mengatakan bahwa motivasi adalah keinginan yang menggerakan atau mendorong 

seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan dengan adanya motivasi yang tepat atau dengan mempunyai 

seorang guru yang membangkitkan semangat dan mendorong siswa untuk melakukan kegiatan yang 

baik maka hasil dari pembelajaran tercapai dengan optimal. Dengan arti kata motivasi dapat 

meningkatkan prestasi siswa. 

Pembinaan Disiplin Peserta Didik Melalui Pengawasan 

Pengawasan merupakan kegiatan yang paling penting dari seluruh usaha yang dilakukan, tanpa 

pengawasan maka pembinaan siswa tidak akan berhasil dengan baik dan pengawasan ini mengacuh 

pada tindakan perbaikan dari kesalahan siswa yang telah melakukan pelanggaran dan juga pengawasan 

ini menyarankan memperbaiki pelaksanaan. Depdiknas mengemukakan setiap pelaksanaan kegiatan 

sekolah yang telah direncanakan, memerlukan pengawasan. Pengawasan ini dilakukan dalam rangka 

mengetahui efektivitas program, kendala apa yang ditemui sehingga dapat menentukan upaya atau 

langkah-langkah penanggulangnya. Pengawasan ini hendaknya dilakukan secara kontinyu, konstruktif, 

dan bersifat preventif, korektif, dan kooperatif. 

Pembinaan Disiplin Peserta Didik Melalui Pemberian Sanksi/hukuman 

Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya 

berisi sanksi/hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman sanksi/hukuman tersebut 

sangat penting karena dapat memberikan dorongan dan kekuatan dan kepatuhan dapat menjadi lemah. 

Dengan adanya sanksi dapat menyadarkan siswa bahwa perbuatan yang salah dapat membawa akibat 

yang tidak menyenangkan dan harus ditanggung olehnya, dan juga siswa yang lain menjadi takut 

melakukan pelanggaran, karena sekolah menerapkan sanksi disipln secara konsisten. Depdiknas sanksi 

ini berupa: teguran, penugasan, pemanggilan orang tua, skorsing, dikeluarkan dari sekolah. 

Strategi Pembinaan Peserta Didik Pada Lembaga Pendidikan 

Strategi pembinaan merupakan rangkaian kegiatan dengan menggunakan berbagai pendekatan 

dalam pembelajaran untuk pencapaian tujuan. Ahmad Marimba mengemukakan bahwa strategi guru 

dalam melakukan pembinaan, sebagai berikut: (Rianawati, 2017. Hlm. 213) 

1. Pendidikan secara langsung Pendidik secara langsung yaitu pendidikan yang mengadakan hubungan 

langsung secara pribadi dan kekeluargaan dengan individu yang bersangkutan. Dengan cara 

mempergunakan petunjuk, nasehat, tuntunan, menyebutkan manfaat dan bahayabahayanya, berupa: 

(1) Menjadikan guru sebagai teladan bagi peserta didiknya. (2) Anjuran atau ajakan untuk berbuat 

atau melakukan sesuatu yang berguna. (3) Dialog/Hiwar atau pembinaan dengan pendekatan secara 
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personal. (4) Kompetensi persaingan yang meliputi hasil yang dicapai oleh peserta didik. (5) 

Melakukan pembiasaan suatu rutnitas yang baik yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. 

Pendidik berdasarkan penjelasan di atas mempunyai pengaruh yang penting dalam pelaksanaan 

pembinaan kedisiplinan peserta didik. Menerapkan kedisiplinan dalam kehidupan seharihari 

terutama bagi para pendidik amat penting sebab penampilan, perkataan, akhlak dan apa saja yang 

terdapat padanya, dilihat, didengar dan diketahui oleh para peserta didik yang akan mereka serap 

dan tiru, dan lebih jauh akan mempengaruhi pembinaan kedisiplinan mereka. 

2. Pendidikan secara tidak langsung Pendidikan secara tidak langsung yaitu strategi yang bersifat 

pencegahan, penekanan pada hal-hal yang akan merugikan. Strategi ini dibedakan menjadi 3 (tuga) 

bagian daiantaranya adalah: 1) Larangan untuk tidak melaksanakan atau melakukan kegiatan yang 

merugikan. 2) Koreksi dan pengawasan untuk mencegah dan menjaga dari hal-hal yang tidak 

diinginkan. 3) Hukuman, apabila larangan telah diberikan ternyata masih dilakukan oleh peserta 

didik. Dengan demikian, setiap individu senantiasa ditantang untuk terus selalu belajar disertai 

pembinaan untuk dapat menyesuaikan diri sebaik-baiknya agar peserta didik selalu taat dan patuh 

terhadap tata tertib yang berlaku, yaitu melaksanakan kewajiban seperti yang sudah tertulis dalam 

tata tertib peserta didik. 

 Simanjuntak mengemukakan bahwa, prinsip-prinsip pembinaan sebagai berikut:  

1) Menjadikan generasi muda sebagai (young human resorcers) sumber tenaga potensial (potential 

man power) yang cakap dan terampil serta mempunyai imajinasi dan daya terapan untuk 

berkarya dan melakukan pembangunan nasional pada umumnya. 

2) Pembinaan harus sesuai dengan perubahan-perubahan dan kemajuan sosial, ekonomi dan 

prubahan tuntutan kebutuhan bagi pertumbuhan dan perkembangan generasi muda. 

3) Pembinaan dilakukan secara integral dan komprehensif dengan memperlakukan aspek 

manusia. 

4) Tanggung jawab pembinaan tidak hanya terletak pada pemerintah saja, tetapi pada masyarakat, 

lembaga pendidikan formal atau sekolah, lembaga pendidikan non formal, keluarga dan 

generasi muda itu sendiri. (Andrian. 2017. Hlm. 135-136) 

Proses melakukan pembinaan berdasarkan penjelasan di atas, tidak hanya pemerintah, 

pendidik, masayarkat saja yang menerapkan pembinaan tersebut tetapi peserta didik atau orang yang 

bersangkutan dan keluarga harus ikut berproses tidak hanya sebagai subyek yang membina diri sendiri 

tetapi berusaha juga menerima dan mengimplementasikannya kepada yang lainnya. 

Kegiatan Manajemen Pembinaan Peserta Didik 

Kegiatan pembinaan peserta didik meliputi: 

1. Pembinaan Peserta Didik Yang Berkaitan Dengan Akademik 

Pembinaan yang berkaitan dengan aspek akademik meliputi: a) pembinaan prestasi 

akademik peserta didik, seni dan olahraga b) Pembinaan Sastra dan Budaya,   c) Pembinaan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), d) Pembinaan Bahasa Inggris.  
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Pelaksanaan kegiatan pembinaan akademik dilakukan setiap hari dan dilaksanakan pada saat 

jam pelajaran. Materi pembinaan akademik untuk peserta didik berkebutuhan khusus maupun 

peserta didik reguler pada dasarnya adalah sama, namun berbeda dengan metode dan pendekatannya. 

Materi pembinaan akademik untuk peserta didik berkebutuhan khusus tetap menjadikan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidik (KTSP) sebagai tolok ukur dengan tidak mengubah standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, namun disesuaikan dan dimodifikasi penilaian dan metode pelaksanaanya, 

apabila kompetensi dasar dan tolok ukur belum memenuhi atau mencapai batas yang telah 

ditentukan, maka penilaian atau pengembangan berpatokan kepada pengembangan emosional 

peserta didik berkebutuhan khusus. 

2. Pembinaan Peserta Didik yang Berkaitan dengan Aspek Non Akademik 

Pembinaan yang berkaitan dengan aspek non-akademik meliputi: Pembinaan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik kepada Tuhan yang maha Esa, seperti shalat secara berjamaah, membaca 

al-qur’an, memperingati hari-hari besar dan lainnya.  

a. Pembinaan akhlak peserta didik  

b. Pembinaan kepribadian peserta didik  

c. Pembinaan demokrasi hak asasi manusia dan toleransi terhadap sesama.  

d. Pembinaan kreativitas dan kewirausahaan dengan mengadakan kegiatan-kegiatan wirausaha.  

e. Pembinaan Kesehatan jasmani 

Pelaksanaan pembinaan peserta didik di sekolah dilaksanakan dengan menggabungkan peseta 

didik reguler dengan peserta didik berkebutuhan khusus, membuktikan bahwa tidak ada perbedaan 

antara ABK dan peserta didik reguler. Hal ini dilakukan sebagai upaya memfasilitasi peserta didik 

dengan kebutuhan khusus untuk bersosialisasi, menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan menimbulkan 

interaksi dan kerjasama positif masing masing individu, dengan menggabungkan peserta didik reguler 

dengan ABK terbukti terjadi interaksi positif sesuai dengan pengamatan langsung yang dilakukan oleh 

peneliti, interaksi positif yang timbul berupa timbulnya kerjasama antar peserta didik dengan tidak ada 

sama sekali perbedaan. 

Keberhasilan pembinaan peserta didik di sekolah inklusi dapat diraih karena beberapa faktor 

yang mempengaruhi perkembangan tiap tiap individu yang berbeda namun berdampak positif, diantara 

faktor dominan tersebut adalah sebagai berikut: Pelayanan yang baik dan prima, Sumber Daya Manusia 

yang profesional dan paham tugas pokok dan fungsinya, Pelaksanaan program kerja pembinaan yang 

maksimal, Monitoring dan evaluasi kemudian ditindaklanjuti, Kerjasama guru yang solid dalam 

melakukan pembinaan peserta didik Keterbukaan orang tua menginformasikan kondisi peserta didik 

ABK, Lingkungan sekolah sarana dan prasarana yang mendukung, adanya Komunikasi yang intensif 

guru pembimbing khusus kepada orang tua peserta didik berkebutuhan khusus terhadap perekembangan 

peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah,  Keterbukaan guru dan peserta didik reguler dalam 

menerima dan membantu peserta didik berkebutuhan khusus, Label pengurus Organisasi Siswa Intra 
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Sekolah membentuk rasa tanggung jawab terhadap tugas di sekolah, Minat dan bakat peserta didik yang 

disalurkan dengan baik, Pelatih kegiatan ekstrakurikuler yang mumpuni dan aktif membina, Sarana dan 

Fasilitas di sekolah, Sistem pembelajaran dan penialaian yang dimodifikasi berdasarkan kemampua 

peserta didik berkebutuhan khusus, Tersedianya biaya yang memadai untuk melaksanakan pembinaan 

peserta didik di sekolah.  

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian eksperimen, 

yang dilaksanakan di SD Negeri Kanigaran 3, jalan Sultan Agung 1, RT 1 RW 10, kelurahan Kanigaran 

Kota  Probolinggo. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SD Negeri Kanigaran 3 

Probolinggo semester gasal tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 342 orang dengan 

12 rombongan belajar. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas V, yang terdiri dari dua robongan 

belajar (VA dan VB).  Siswa kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas VB sebagai 

kelompok kontrol). Sampel ini dipilih menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Desain 

penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu (Quasi Eksperimental Design) 

dengan bentuk The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design (Sugiyono, 2015).  

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam bentuk soal uraian sebanyak lima butir soal yang dibuat 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya (Sukirman dkk, 

2021). Lestari & Yudhanegara (2017) mengatakan bahwa kualitas instrumen penelitian mempengaruhi 

hasil penelitian. Kualitas instrumen penelitian ditentukan berdasarkan kriteria validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan indeks kesukaran. Oleh karena itu sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu 

dikonsultasikan kepada pakar atau ahli di bidang matematika dan pendidikan. Setelah itu, instrumen tes 

diujicobakan kepada kelompok siswa yang sudah mempelajari materi dalam instrumen tes tersebut. 

Data hasil uji coba dianalisis untuk mengetahui kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks 

kesukaran.  Berdasarkan perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis, diperoleh hasil bahwa terdapat lima butir soal yang dipakai dari tujuh butir soal yang dibuat. 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari pretest dan 

posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, serta data N-Gain dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial.   

Sebelum melakukan pengujian untuk pengambilan kesimpulan, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas (uji Kolmogorov Smirnov) dan uji homogenitas (uji F dengan bantuan 

Microsoft Office 2010). Setelah diperoleh hasil data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya 

dilakukan uji parametrik, yaitu uji t. 

 

HASIL DAN DISKUSI 
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Analisis Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dan Peningkatannya  

Data hasil pretest merupakan data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, data 

hasil posttest merupakan data akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan data N-Gain 

adalah data peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Tes 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N xmin xmaks 𝑥̅ s N xmin xmaks 𝑥̅ s 

Pretes 31 5 23 13,19 4,78 31 4 26 12,48 5,66 

Posttes 31 17 50 37,74 9,51 31 10 51 30,71 12,05 

G  0,03 0,96 0,66 0,24  0,00 1,00 0,49 0,29 

Tabel 1. menunjukkan bahwa banyaknya siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sama, yaitu 31 siswa. Rata-rata skor pretest kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata skor pretest 

kelas kontrol, dengan selisih 0,71. Perbedaan nilai rata-rata ini terbilang cukup kecil, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol relatif sama. Selain itu, berdasarkan pada pengelompokan kemampuan pemecahan masalah 

matematis, rata-rata skor pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berada dalam kategori rendah. 

Sedangkan nilai simpangan baku kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol dengan 

selisih sebesar 0,88. Perbedaan simpangan baku inipun tergolong rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata dan variansi kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol relatif sama. 

Pada tabel 1, nilai rata-rata skor posttest kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol dengan selisih sebesar 7,03. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Adapun berdasarkan pada pengelompokan kemampuan akhir pemecahan masalah 

matematis siswa diperoleh hasil bahwa rata-rata skor posttest kelas eksperimen berada dalam kategori 

tinggi, sementara rata-rata skor posttest kelas kontrol berada dalam kategori sedang. Sedangkan nilai 

simpangan baku kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol dengan selisih sebesar 2,54. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 

pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa melalui pembelajaran konvensional (ekspositori), dan variansi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari variansi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran konvensional(ekspositori). 

Pada tabel 1, nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol dengan selisih sebesar 0,17 yang dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan antara peningkatan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun berdasarkanpada 

pengelompokan nilai N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh hasil bahwa 
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nilai N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol berada dalam kategori sedang. Sedangkan nilai 

simpangan baku kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol dengan selisih sebesar 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 

pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui pembelajaran konvensional(ekspositori), dan variansi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik 

dari variansi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran 

konvensional(ekspositori). 

Analisis Inferensial Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dan Peningkatannya  

Selanjutnya dilakukan analisis statistik inferensial terhadap data pretest, posttest dan N-Gain 

yang diawali dengan melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian 

dilanjutkan dengan uji t untuk mendapatkan kesimpulan. 

Tabel 2. Statistik Inferensial Skor Kemampuan Pemecahan Masalah  

Uji Pretest Posttest N-Gain 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Dhitung 0,103 0,184 0,16 0,10 0,13 0,10 

Dtabel 0,244 0,244 0,244 

Fhitung 1,40 1,60 1,46 

Ftabel 1,84 1,84 1,84 

thitung 0,53 2,55 2,59 

ttabel 2,0 1,67 1,67 

Pada Tabel 2 kolom pretest, nilai Dhitung baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih 

kecil dari Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil pretest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi normal. Sedangkan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skor hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Karena uji prasyarat 

sudah terpenuhi maka dilakukan uji t. Tampak pada tabel 2 bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel, 

sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal 

pemecahan masalah matematis siswa kelompok eksperimen (melalui pembelajaran kooperatif tipe 

NHT) dan kelompok kontrol (melalui pembelajaran konvensional/ekspositori).  

Pada Tabel 2, kolom posttest, nilai Dhitung baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih 

kecil dari Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil posttest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berdistribusi normal. Sedangkan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa skor hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Karena uji 

prasyarat sudah terpenuhi maka dilakukan uji t. Tampak pada tabel 2 bahwa nilai thitung lebih besar dari 

ttabel, sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan akhir 

pemecahan masalah matematis siswa kelompok eksperimen (melalui pembelajaran kooperatif tipe 

NHT) dan kelompok kontrol (melalui pembelajaran konvensional/ekspositori).  

Pada Tabel 2, kolom N-Gain, nilai Dhitung baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih 

kecil dari Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa N-Gain kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol berdistribusi normal. Sedangkan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Karena uji prasyarat sudah terpenuhi maka 

dilakukan uji t. Tampak pada tabel 2 bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel, sehingga kita dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelompok eksperimen(melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT) dan kelompok 

kontrol (melalui pembelajaran konvensional/ekspositori).  

Berdasarkan analisis statistik deskriptif maupun statistik inferensial diperolah hasil, bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SDN Kanigaran 3 melalui pembelajaran kooperatif 

tipe NHT lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SDN Kanigaran 3 melalui 

pembelajaran konvensional (ekspositori), dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SDN Kanigaran 3 melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SDN Kanigaran 3 melalui pembelajaran 

konvensional (ekspositori), Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tambunan, 

Fathurrohman dan Khaerunnisa (2020). Kejadian ini disebabkan  dalam pembelajaran kooperatif tipe 

NHT rangkaian penyampaian materi menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan 

pikiran siswa terhadap pertanyaan yang diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan 

oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok (Salminawati & Rusdi, 

2017). Dengan demikian, tiap siswa bertanggung jawab untuk saling memahamkan antara satu dengan 

yang  lain. Sedangkan dalam pembelajaran ekspositori peserta didik hanya mendengarkan, 

memperhatikan, mengerjakan tugas, dan hanya beberapa siswa saja yang berani mengerjakan soal di 

papan tulis (Tambunan,ett all,2020). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis statistik deskriptif maupun statistik inferensial disimpulkan bahwa: (a) 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SDN Kanigaran 3 melalui pembelajaran kooperatif 

tipe NHT lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SDN Kanigaran 3 melalui 

pembelajaran konvensional (ekspositori), dan (b) peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SDN Kanigaran 3 melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SDN Kanigaran 3 melalui pembelajaran 
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konvensional (ekspositori). Berdasarkan temuan pada proses dan hasil penelitian ini maka disarankan 

agar (a) guru dalam menyampaikan materi menggunakan model pembelajaran yang tidak berpusat 

kepada guru, tetapi yang berpusat kepada siswa, (b) guru dalam menyampaikan materi menggunakan 

model pembelajaran yang variatif,dan (c) perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penerapan 

model-nodel pembelajaran inovatif yang lain. 
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